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Abstract. Vocational High School (SMK) is a secondary school that aims to produce quality human resources
for those who are ready to work at a productive age. SMK-level schools are inhabited by teenage children at
the age—15-17 years. Teenagers at that age need adequate nutritional intake, both in quality and quantity, for
their growth and development, both in terms of health and non-health. Fish is a food ingredient with a variety
of health and non-health benefits. The health benefits of fish are in the form of good nutritional status, while in
the non-health aspect, it improves cognitive aspects in the form of learning achievements at school. This study
aimed to investigate the relationship between fish consumption, nutritional status, and learning achievement
among vocational students in Mejayan Village. The study used a cross-sectional design with 177 students,
and data were collected through questionnaires, anthropometric measurements of IMT/ U, food recall 1 x 24
hours, and report card scores. Data analysis using the Chi-Square method The results showed that the fish
consumption level of vocational high school students in Mejayan Village was low at 8.18 kg/ capita/year and
there was no significant relationship with nutritional status (p=0.911) or learning achievement (p=0.422). The
absence of a relationship between the two variables may be due to factors other than fish consumption that
influence the results. Based on this research, education on the importance of fish consumption for students is
needed to increase the benefits of their nutritional and cognitive status.
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Abstrak. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang sekolah menengah yang bertujuan untuk
mencetak SDM berkualitas yang siap untuk bekerja di usia produktif. Sekolah jenjang SMK dihuni oleh
anak-anak remaja pada jenjang umur 15-17 tahun. Anak remaja pada usia tersebut membutuhkan asupan
gizi yang cukup baik kualitas dan kuantitas untuk tumbuh kembangnya baik dari segi kesehatan ataupun
non kesehatan. Ikan adalah salah satu bahan pangan yang memiliki beragam manfaat yang dapat
berpengaruh terhadap kesehatan dan non kesehatan. Manfaat ikan pada aspek kesehatan berupa status
gizi yang baik, sedangkan pada non kesehatan adalah pada peningkatan aspek kognitif yang berupa prestasi
belajar di Sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara konsumsi ikan dengan
status gizi dan prestasi belajar siswa SMK di Kelurahan Mejayan. Penelitian menggunakan desain cross-
sectional dengan 177 siswa, data dikumpulkan melalui kuesioner, pengukuran antropometri IMT/U dan
food recall 1 X 24 jam, dan nilai rapor. Analisis data menggunakan metode Chi-Square Hasil penelitian
menunjukkan Tingkat konsumsi ikan siswa SMK di Kelurahan Mejayan tergolong rendah 8,18
kg/kapita/tahun dan tidak terdapat hubungan signifikan terhadap status gizi (p=0,911) atau prestasi
belajar (p=0,422). Tidak adanya hubungan antara kedua variabel dimungkinkan adanya faktor-faktor di
luar konsumsi ikan yang memengaruhi hasil. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperlukan edukasi
mengenai pentingnya konsumsi ikan bagi siswa untuk meningkatkan manfaat terhadap status gizi dan
kognitifnya.

Kata Kunci: prestasi belajar, status gizi, tingkat konsumsi ikan.
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PENDAHULUAN

Laporan Kementerian Kelautan Perikanan tahun 2024 bahwa capaian konsumsi
ikan nasional pada tahun 2023 (57,61 kg/kapita/tahun) terjadi peningkatan sebesar
1,22 kg/kapita/tahun dari tahun 2020 (56,39 kg/kapita/tahun) (KKP, 2024).
Peningkatan konsumsi ikan nasional pada tahun 2023 juga turut diikuti oleh Provinsi
Jawa Timur sebesar 49,49 kg/kapita/tahun. Konsumsi ikan di Kabupaten Madiun pada
tahun 2023 mencapai 42,58 kg/kapita/tahun, lebih rendah apabila dibandingkan
dengan capaian konsumsi ikan pada tingkat Provinsi ataupun di tingkat Nasional. Demi
meningkatkan konsumsi ikan di setiap kota/kabupaten di Indonesia Kementerian
Kelautan dan Perikanan terus melakukan upaya salah satunya dengan program
GEMARIKAN. Program ini dilandasi oleh rendahnya kesadaran masyarakat
mengonsumsi ikan khususnya anak sekolah. Kurang minatnya konsumsi ikan
dikalangan anak- anak saat ini dikarenakan rasa dan aroma yang amis, pengolahan
yang monoton, serta cara konsumsi yang dianggap rumit karena terdapat duri pada ikan
(Handayani & Murniati, 2020). Kondisi ekonomi orang tua yang mayoritas menengah
kebawah turut menjadi salah satu penyebab rendahnya konsumsi ikan anak sekolah
meskipun faktanya ketersediaan ikan yang cukup serta mudah didapat dan dibeli sesuai
dengan kondisi ekonomi yang ada (Fakhrezi et al., 2024).

Masa remaja merupakan masa pergantian yang pasti dialami oleh semua
manusia dari usia anak menuju ke usia dewasa. Perubahan yang terjadi pada masa
remaja ditandai dengan perubahan fisik, biologis dan sosial emosional. Remaja pada
jenjang sekolah menengah membutuhkan pemenuhan gizi yang tinggi karena untuk
memaksimalkan proses pertumbuhan dan perkembangannya. Remaja membutuhkan
asupan seperti: kalori, protein, kalsium, zat besi, dan vitamin guna menunjang aktivitas
sehari — harinya khususnya di sekolah (Hafiza et al., 2021). Pemenuhan asupan gizi
remaja baik dari segi kualitas dan kuantitas penting diperhatikan karena beberapa
remaja membutuhkan gizi khusus seperti remaja yang aktivitas sehari-harinya tinggi.
Masa peralihan ini rentan terhadap permasalahan gizi seperti sangat kurus 1,7%, kurus
0,6%, 8,8% gemuk, dan 3,3% obesitas (Kemenkes BKPK, 2023). Masih adanya
permasalahan terkait status gizi pada remaja disebabkan salah satunya adalah
konsumsi pangan yang kurang seimbang. Dampak dari masalah gizi selama masa
sekolah tidak hanya pada kesejahteraan fisik, tetapi juga memengaruhi perkembangan
kognitif, produktivitas, dan kinerja secara keseluruhan (Demu et al., 2023).

Pemerintah berupaya menanggulangi masalah gizi pada remaja dengan
meningkatkan konsumsi ikan. Ikan memiliki beragam nutrisi yang sangat dibutuhkan
oleh anak remaja sekolah pada jenjang SMK karena kandungan omega-3 pada ikan
termasuk kedalam asam lemak tidak jenuh berantai ganda dan DHA memberikan peran
penting terhadap perkembangan neurokognitif dan fungsi otak (Carwile et al., 2016;
Dighriri et al., 2022). Ikan memiliki peran yang baik dalam mendukung ketercukupan
asupan pangan yang berpengaruh pada status gizinya karena protein pada ikan
mencapai 20-30% dan lemak total 10-20% dengan mayoritas adalah asam lemak tak
jenuh berupa asam lemak omega-3 yang penting untuk perkembangan otak sehingga
dapat meningkatkan kemampuan belajar, daya ingat, kesejahteraan kognitif dan aliran
darah di otak (Dasih et al., 2017; Dighriri et al., 2022).

Penelitian lain juga menjelaskan ikan mengandung EPA dan DHA apabila
dikonsumsi sesuai anjuran dapat meningkatkan kognitif atau kecerdasan bagi anak
(Ramadhany & Handayani, 2020). Remaja pada jenjang SMK membutuhkan asupan gizi
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yang lebih tinggi dibanding anak sekolah lainnya karena aktivitas belajar di SMK
berfokus pada aktivitas fisik berupa praktik langsung dengan konsentrasi yang tinggi.
Asupan gizi yang baik akan membuat status gizinya baik pula sehingga berdampak pada
proses pertumbuhan dan perkembangan anak serta meningkatkan kemampuan
intelektualnya yang nantinya berpengaruh pada prestasi belajarnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan konsumsi ikan terhadap status gizi
dan prestasi belajar siswa SMK di Kelurahan Mejayan Kabupaten Madiun. Penelitian ini
perlu dilakukan karena akan memberikan informasi mengenai kondisi tingkat konsumsi
ikan SMK di Kelurahan Mejayan dan hubungannya terhadap status gizi dan prestasi
belajarnya. Adanya penelitian ini diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif
untuk meningkatkan konsumsi ikan pada siswa SMK khususnya di wilayah Kelurahan
Mejayan Kabupaten Madiun sehingga dapat memberikan dampak positif pada status
gizi dan prestasi belajarnya di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK yang ada di Kelurahan Mejayan pada bulan
januari hingga februari dengan jumlah responden sebanyak 177 siswa pada kelas X dan
IX yang dipilih secara acak menggunakan teknik random sampling. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian cross-sectional study. Cross-sectional study merupakan
desain penelitian yang menganalisis terkait risiko dan efek dengan cara observasi dalam
satu waktu atau secara bersamaan (Abduh et al., 2022). Metode pengambilan data
dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner food recall 1 X 24 jam untuk
mendapatkan besaran konsumsi ikan siswa SMK di Kelurahan Mejayan. Metode food
recall 1 X 24 jam merupakan metode survei makanan yang mencatat dan mengingat
jenis makanan beserta jumlah bahan makanan dikonsumsi pada kurun waktu 24 jam
terakhir (Prantika & Nurhayati, 2017).

Data status gizi di dapat dengan metode antropometri, yaitu metode penilaian
status gizi berdasarkan pada pengukuran Indeks Masa Tubuh (IMT/U) dengan salah
satu kriterianya menggunakan parameter usia (Budiman et al., 2021). Data prestasi
belajar didapatkan menggunakan nilai rapor siswa. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan aplikasi Microsoft Excel, dan software SPSS. Analisis data yang
digunakan menggunakan analisis univariat untuk menguraikan kondisi konsumsi ikan,
status gizi, dan prestasi belajar. Analisis bivariat berupa uji Chi-Square untuk melihat
hubungan antara konsumsi ikan terhadap status gizi dan prestasi belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ikan

Rata-rata konsumsi ikan didapat dari wawancara food recall 1 X 24 jam yang
dikonversi dari ukuran rumah tangga (URT) ke dalam ukuran berat (gram). Hasil dari
wawancara yang telah dilakukan menggunakan metode food recall 1 X 24 jam.
Kebutuhan konsumsi ikan harian seseorang dikatakan tercukupi apabila mengonsumsi
ikan sekitar 80-160 g atau 2-4 potong ikan ukuran sedang (Kusmiyati et al., 2023).

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 166 siswa SMK di Kelurahan Mejayan
yang mengonsumsi ikan masih tergolong kurang (<80 g/hari) dan hanya 11 siswa (80
g/hari) yang sudah memenuhi anjuran dalam mengonsumsi ikan (Gambar 1 & Tabel 1).
Masih rendahnya jumlah ikan yang dikonsumsi oleh siswa sangat memengaruhi rata-
rata konsumsi ikan hariannya. Penelitian ini sejalan dengan Ashad et al. (2024) bahwa
tingkat konsumsi ikan siswa SMK di Kelurahan Mejayan tergolong rendah, yaitu kurang
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dari 71,2 g/hari faktor persepsi harga ikan, rasa, dan pengetahuan terkait ikan
memegang peranan penting dalam tinggi rendahnya konsumsi ikan.

Tingkat Konsumsi Ikan Siswa per hari

166

200
150
100

50

11

< 80 gr/hari 80 gr/hari

Gambar 1. Tingkat konsumsi ikan siswa dari ketiga SMK per hari

Tabel 1. Rata-rata tingkat konsumsi ikan siswa SMK di Kelurahan Mejayan

Nama Sekolah Rata-rata Konsumsi Ikan Rata-rata Konsumsi Ikan
(g/hari) (kg/kapita/tahun)
SMK PGRI 1 Mejayan 30,36 11,08
SMK PGRI 2 Mejayan 25,83 9,43
SMK Bhakti Mejayan 11,07 4,04
Rata-rata 22,42 8,18

Tinggi rendahnya konsumsi ikan pada siswa SMK dapat disebabkan karena pola
konsumsi atau kebiasaan makan hariannya baik di dalam rumah ataupun di luar
rumah. Kebiasaan makan di rumah erat kaitannya dengan peran orang tua khususnya
ibu dalam membentuk kebiasaan makan, sedangkan kebiasaan makan di luar
dipengaruhi lingkungan ketika remaja tersebut bersosialisasi seperti teman sebaya
(Scaglioni et al., 2018; Hafiza et al., 2021). Jumlah konsumsi ikan sebesar 8,18
kg/kapita/tahun masih sangat jauh apabila dibandingkan dengan konsumsi ikan
Kabupaten Madiun sebesar 42,58 kg/kapita/tahun. Rendahnya konsumsi ikan siswa
SMK di Kelurahan Mejayan juga dapat disebabkan karena beberapa faktor selain
kebiasaan makan seperti kurangnya pengetahuan terkait dengan manfaat mengonsumsi
ikan dan selera. Pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap perubahan sikap dan
perilaku anak dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi karena pengetahuan
tersebut menjadi dasar atau landasan seseorang dalam menerapkan pengetahuannya
untuk memilih makanan yang dikonsumsi sehingga kebutuhan akan gizinya tercukupi.

Status Gizi

Kelompok usia remaja merupakan kelompok usia yang membutuhkan asupan zat
gizi cukup karena perubahan dan perkembangan fisiknya saat peralihan dari anak-anak
menuju dewasa. Pola konsumsi remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan terutama
teman dibanding oleh orang tuanya. Kebiasaan makan remaja dapat memengaruhi
asupan dan kebutuhan gizi setiap harinya. Metode pengukuran status gizi
menggunakan metode antropometri terbagi menjadi empat kategori berdasarakan dari
IMT/U, yaitu gizi kurang (-3 SD sd -2 SD), gizi normal (-2 SD sd + 1 SD), gizi lebih (>+1
SD sd +2 SD), dan obesitas (>+2 SD) (Kamilah et al., 2022).
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Gambar 2. Status gizi siswa SMK di Kelurahan Mejayan

Pengukuran status gizi menggunakan metode antropometri menunjukkan bahwa
mayoritas status gizi siswa sebanyak 136 siswa (76,84%) adalah gizi baik/normal
(Gambar 2). Status gizi dikatakan baik/normal apabila kebutuhan pangan yang
dikonsumsi baik secara kuantitas dan kualitas telah sesuai dengan kebutuhan tubuh
(Hafiza et al., 2021). Sedangkan, status gizi kurang sebanyak 6 siswa (3,39%), gizi
berlebih sebanyak 26 siswa (14,69%), dan obesitas sebanyak 9 siswa (5,08%). Status gizi
kurang dikarenakan kurangnya asupan pangan ke dalam tubuh, yang disebabkan salah
satunya adalah nafsu makan kurang (Dian et al., 2023). Sedangkan status gizi berlebih
dan obesitas adalah keadaan seseorang yang mempunyai berat badan melebihi berat
normal sehingga terjadi ketidakseimbangan energi yang dibutuhkan dengan asupan
makanan yang masuk dan memiliki risiko timbulnya penyakit degeneratif (Amalia et al.,
2016).

Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan kemampuan yang diterima oleh seorang siswa di
sekolah setelah mendapatkan pengalaman dan pembelajaran dari guru pada periode
tertentu. Pengukuran prestasi belajar pada penelitian ini menggunakan nilai mata
pelajaran kejuruan karena merupakan mata pelajaran penting pada jenjang SMK. Mata
pelajaran kejuruan dianggap penting karena merupakan parameter utama output SDM
dari sebuah pembelajaran di sekolah vokasi yang berhubungan dengan skill atau
keterampilan yang dimiliki sehingga dapat berkompetisi di dunia kerja.
Pengklasifikasian prestasi belajar terbagi menjadi 3, yaitu kurang (<70), baik (70-80) dan
sangat baik (81-100) (Indrawan et al., 2024).

Prestasi Belajar Siswa SMK di Kelurahan

Mejayan
83
100
80
60 23
40
o
0

<70 70-80 81-100
Gambar 3. Prestasi belajar siswa SMK di Kelurahan Mejayan
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Prestasi belajar siswa SMK di Kelurahan Mejayan yang diambil dari nilai rapor
mayoritas memiliki prestasi belajar yang baik sebanyak 83 responden (46%) dan sisanya
71 responden (41%) kategori sangat baik, serta 23 responden (13%) termasuk kategori
kurang (Gambar 3). Prestasi belajar siswa pada anak sekolah terbagi menjadi 3 aspek
diantaranya aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Syafii et al., 2018).

Hubungan Konsumsi Ikan Terhadap Status Gizi

Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
konsumsi ikan terhadap status gizi ditunjukkan dengan nilai p-value 0,911 (p>0,05)
(Tabel 2). Nilai yang tidak signifikan disebabkan karena masih rendahnya tingkat
konsumsi ikan siswa SMK di Kelurahan Mejayan sehingga kontribusinya terhadap
status gizi masih belum besar. Penelitian ini membuktikan bahwa siswa SMK yang
tingkat konsumsi ikannya rendah belum tentu memiliki status gizi yang kurang. Hal ini
dikarenakan status gizi langsung tidak hanya dipengaruhi oleh konsumsi ikan saja
namun, bisa disebabkan oleh total asupan pangan lainnya yang dikonsumsi dalam
kurun waktu tertentu. Penelitian ini sejalan oleh Nurulhaq et al. (2022) bahwa jumlah
konsumsi ikan tidak berpengaruh terhadap status gizi anak karena status gizi
dipengaruhi oleh kecukupan energi dan kecukupan protein total didapat dari makanan
lain yang mengandung protein selain ikan.

Tabel 2. Hasil uji Chi-Square konsumsi ikan terhadap status gizi

Value df Asymptotic Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 2,089a 6 0,911
Likelihood Ratio 2,501 6 0,868
Linier-by-Linier Association 0,134 1 0,714

Siswa SMK termasuk kedalam kategori remaja yang status gizinya tidak dapat
ditentukan dari kebiasaan makannya saja karena dipengaruhi oleh faktor aktivitas fisik,
pola asuh orang tua, ekonomi, uang saku, dan penyediaan makanan di rumah remaja
(Nasution et al., 2023). Hal ini juga dapat disebabkan karena pengukuran konsumsi
ikan menggunakan food recall hanya dilakukan 1x24 jam sehingga asupan konsumsi
ikan dan perannya terhadap status gizi siswa SMK belum tergambarkan dengan
maksimal.

Hubungan Konsumsi Ikan Terhadap Prestasi Belajar

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square menunjukkan hubungan konsumsi
ikan dengan prestasi belajar diperoleh hasil yang tidak signifikan, ditunjukkan dengan
nilai p-value 0,422 (p>0,05) (Tabel 3). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Kubaya
et al. (2020) yang menyatakan bahwa hasil uji Chi-Square (0,025<0,05) menunjukkan
terdapat pengaruh bermakna antara konsumsi ikan terhadap prestasi belajar siswa.
Rendahnya konsumsi ikan siswa SMK di Kelurahan Mejayan diduga membuat prestasi
belajar menjadi tidak berpengaruh disamping faktor-faktor lainnya.

Tabel 3. Hasil uji Chi-Square konsumsi ikan terhadap prestasi belajar

Value df Asymptotic Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 3,883= 4 0,422
Likelihood Ratio 5,381 4 0,250
Linier-by-Linier Association 0,83 1 0,774
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Tidak terdapatnya hubungan ini juga membuktikan bahwa anak yang
mempunyai prestasi belajar yang baik belum tentu memiliki perilaku konsumsi ikan
yang baik pula. Hal ini dibuktikan dengan prestasi belajar siswa SMK di Kelurahan
Mejayan yang mayoritas memiliki prestasi belajar baik sebesar 83 siswa dan sangat baik
sebesar 71 siswa sangat baik namun, memiliki tingkat konsumsi ikan hanya sebesar
8,18 kg/kapita/tahun. Munde et al. (2020) menyatakan bahwa faktor yang
memengaruhi prestasi belajar siswa terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik, psikologis (inteligensi, bakat, minat, dan
kreativitas), motivasi, kondisi psiko emosional siswa. Faktor eksternal meliputi
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga. Selain itu, tidak signifikannya hasil dari
penelitian ini diduga karena pengukuran konsumsi ikan hanya dilakukan satu kali
sehingga belum mampu memberikan gambaran secara nyata manfaat dari konsumsi
ikan terhadap prestasi belajar siswa.

Konsumsi ikan akan memberikan manfaat satu sampai tiga tahun yang akan
datang dengan catatan pemberian asupan konsumsi ikan yang cukup pada siswa SMK.
Apabila dilihat dari rata-rata konsumsi ikan siswa SMK di Kelurahan Mejayan masih
tergolong rendah dengan rata-rata 22,42 g/hari atau 8,18 kg/kapita/hari. Kim et al.
(2010) menjelaskan pemberian konsumsi ikan yang sering pada anak sekolah mampu
memberikan manfaat yang baik pada prestasi belajarnya di satu tahun berikutnya.
Begitu pun penelitian dari Aberg et al. (2009) menjelaskan bahwa pemberian konsumsi
ikan pada remaja usia 15 tahun berpengaruh secara signifikan pada kinerja kognitif di
tiga tahun berikutnya.

SIMPULAN

Konsumsi ikan siswa SMK di Kelurahan menjayan tergolong rendah meskipun
status gizi dan prestasi belajar mayoritas tergolong baik. Tidak terdapat hubungan
antara tingkat konsumsi ikan terhadap status gizi dan prestasi belajar pada SMK di
Kelurahan Mejayan.
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